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ABSTRAK 
 Kampung balun merupakan kampung yang memiliki keunikan tersendiri yakni memiliki 
tiga agama. Meskipun memiliki tiga agama namun kampung ini sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai persatuan, hampir tidak ada kasus perselisihan antar umat beragama. Bahkan antar 
umat Bergama saling bantu membantu Ketika salah satu di antaranya ada yang memiliki 
acara. Oleh sebab inilah kampung ini mendapat predikat kampung Pancasila. Kampung ini 
sering kali mendapat kunjungan baik dari wisatawan, akademisi maupun wartawan. 
Adadnya potensi wisata dalam kampung ini menjadikan kampung ini perlu untuk dirancang 
sedemikian rupa. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dan dikombinasi 
dengan metode desain, dengan Teknik pengambilan data secara dokumentasi dan indepth 
interview kepada masyarakat setempat serta stakeholder terkait. Hasil dari penelitian ini 
adalah berupa usulan konsep pengembangan kampung wisata, diantaranya adalah rute 
wisata, museum sejarah, mural dinding dan jalan.  
Kata kunci: multicultural, wisata, sustainable tourism 
 
1.1. Latar Belakang 
Salah satu sektor unggulan dalam pembangunan nasional 2017 yang hendak dicapai 
adalah sektor pariwisata (Rencana kerja 2017). Kampong bisa menjadi obyek wisata yang 
menarik dikarenakan kampung adalah permukiman urban general di Indonesia dan memiliki 
keunikan dan ciri khas masing masing (Funo dkk, 2002). Kampung balun merupakan kampung 
yang memiliki keunikan tersendiri yakni memiliki tiga agama. Meskipun memiliki tiga agama 
namun kampung ini sangat menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan, hampir tidak ada kasus 
perselisihan antar umat beragama. Bahkan antar umat Bergama saling bantu membantu 
Ketika salah satu di antaranya ada yang memiliki acara. Oleh sebab inilah kampung ini 
mendapat predikat kampung Pancasila. Kampung ini sering kali mendapat kunjungan baik 
dari wisatawan, akademisi maupun wartawan. Keunikan kampung ini menjadi daya Tarik 
tersendiri untuk wisatawan. Namun kampong ini masih belum dikembangkan secara optimal, 
dimana masih minimnya fasilitas dan intervensi pemerintah untuk mengembangkan kampung 
ini secara spesifik menjadi kawasan wisata. 
Pendekatan sustainable tourism merupakan pendekatan yang tepat untuk 
mengembangkan potensi wisata di kampong kue ini. Hal ini didukung oleh Kemenkraf yang 
mana telah menyusun sejumlah kebijakan di tingkat nasional yang mendukung pelaksanaan 
pembangunan pariwisata berkelanjutan, yaitu UU Pariwisata No 10 tahun 2009 dan Rencana 
Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPARNAS 2010-2025). Inti dari kedua 
kebijakan tersebut mengedepankan prinsip-prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan, 
seperti efisiensi energi, pelestarian keanekaragaman hayati, dan pekerjaan yang layak yang 
memperhatikan aspek lingkungan. Selain itu dalam konferensi New Urban Agenda, terdapat 
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salah satu komitmen pasal yang membahas tentang pentingnya optimalisasi fungsi 
sustainable tourism atau pariwisata berkelanjutan. Dimana pariwisata berkelanjutan dapat 
menjadi salah satu upaya untuk mendukung pengembangan ekonomi perkotaan dan 
keberlanjutan sustainable development. (New Urban Agenda 2015: pasal 60). 
 
1.2. Kajian Teori 
A. Kampong Wisata 
Kampong wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas 
pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dalam 
tata cara dan tradisi yang berlaku (Nuryanti, 1993). Sedangkan menurut Edward, wisata 
kampong adalah dimana sekelompo kecil wisatawan tinggal dalam atau dekat dengan 
suasana tradisional, biasanya di desa yang terpencil dan belajar tentang kehidupan desa 
dan lingkungan setempat. 
Perkembangan kampung wisata di Indonesia saat ini mengalami kemajuan yang 
sangat pesat. Pada tahun 2014 di Indonesia terdapat 978 kampung wisata. Jumlah ini 
meningkat tajam dibanding tahun 2009 yang hanya tercatat 144 Kampong wisata. 
Paradigma lama yang menganggap bahwa masyarakat lokal hanya memperoleh “sisa-sisa” 
dari aktivitas pariwisata kini mulai bergeser (hidayat, 2014) 
Menurut Hidayat (2014) Program kampung wisata yang dibentuk pemerintah secara 
langsung telah mampu melibatkan masyarakat dalam aktivitas pariwisata. Kampong wisata 
memberikan kebebasan bagi masyarakat untuk mengelola kampung halamannya sesuai 
dengan keotentikan desa. Hal tersebut sesuai dengan Undang-ndang RI Nomor 10 Th. 2009 
Tentang Kepariwisataan Pasal 4 (a,b,c,d,e,f,) bahwa pariwisata bertujuan untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi; meningkatkan kesejahteraan rakyat; menghapus 
kemiskinan; mengatasi pengangguran; melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya; 
memajukan kebudayaan.  
Menurut Isabela (2010) bebarapa karakter yang mendukung keberhasilan suatu 
kampung wisata sebagai berikut: 
a. Sasaran wisatawan 
Semakin banyak wisatawan yang datang, semakin informasi tentang daerah wisata 
berkembang keseluruh penjuru dunia   
b. Lokasi 
Lokasi yang memilki potensi wisata yang menarik bisa menjadi daya tarik bagi para 
wisatawan.   
c. Fasilitas wisata 
Fasilitas menjadi pelangkap bagi para wisatawan yang dapat dinikmati dan menjadi 
objek wisata yang menimbulkan atraksi wisata.   
d. Arsitektur 
Suasana harus memiliki sesuatu yang istimewa sesuai dengan karakter pariwisata daerah 
setempat.   
e. Citra 
Sebuah kampung wisata merupakan gambaran karakter dari kampung itu yang 
membentuk identitas unik dan khas dapat dibentuk dengan menghadirkan nuansa 
pedesaan dan budaya setempat serta tradisi lokal kedalam kampung wisata. 
 
B.  Sustainable Tourism 
Komponen pariwisata dibagi atas dua faktor, yaitu komponen penawaran (supply) 
dari pariwisata dan komponen permintaan (demand) dari pariwisata. Komponen penawaran 
pariwisata mencakup segala sesuatu yang ditawarkan kepada wisatawan meliputi atraksi 
wisata, akomodasi, transportasi, infrastruktur, fasilitas pendukung. Sedangkan permintaan 
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atau demand pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubung dalam permintaan 
pariwisata yaitu pengunjung dan masyarakat (Yoeti, 1996; Suwena, 2010). Subhadra dalam 
Kurniawati (2013) menyatakan bahwa terdapat beberapa hal mendasar yang harus 
diperhatikan dalam sustainable tourism, diantaranya adalah 
1. Partisipasi masyarakat yang mana digunakan  untuk mengkondisikan dan menjaga 
pengembangan wisata. 
2. Keterlibatan stakeholder terkait termasuk LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), 
volunteer, pemerintah setempat dan asosiasi turis, dan lain sebagainya.  
3. Kepemilikan lokal, melalui peran masyarakat setempat dalam mengelola fasilitas 
pendukung pariwisata. 
4. Penggunaan sumber daya berkelanjutan, dengan kegiatan ramah lingkungan, dan 
upaya menghindari penggunaan sumber daya tak terbarukan. 
5. Mengakomodasi tujuan masyarakat, dalam rangka mewujudkan kondisi yang 
harmonis antara wisatawan, tempat dan masyarakat setempat dalam perencanaan, 
pengelolaan, dan pemasaran pariwisata. 
6. Membawa Kapasitas, yang meliputi fisik, alam, sosial dan budaya yang menyesuaikan 
batas lingkungan setempat, serta membatasi penggunaan skala dan jenis pariwisata 
(batas penggunaan yang dapat diterima). 
7. Monitoring dan Evaluasi, yang meliputi penyusunan pedoman, evaluasi, dan indikator 
pengembangan dampak kegiatan pariwisata. 
8. Akuntabilitas, melalui kebijakan pembangunan yang memastikan kesejahteraan 
masyarakat dan peningkatan kualitas hidup masyarakat 
9. Pelatihan, untuk memberikan pengetahuan, serta peningkatan keterampilan 
profesional, kejuruan, dan profesional bagi masyarakat local 
10. Promosi, untuk memperkuat karakteristik landscape, sense of place, dan identitas local 
 
Selain tu menurut UNWTO, sustainable tourism harus sesuai dengan aspek-aspek 
lingkungan, sosial budaya dan ekonomi. Berikut penjelasannya: 
1. Aspek lingkungan 
Pengoptimalan penggunaan sumber daya alam adalah kunci terpenting untuk 
menjaga kelestarin lingkungan serta upaya konservasi dan biodiversity. 
2. Aspek sosial budaya 
Memperhatikan sosial budaya masyarakat setempat, toleransi terhadap nilai-nilai 
tradisi yang ada dalam masyarakat. 
3. Aspek ekonomi 
Memastikan ekonomi yang layak dan lebih baik dan jangka panjang, ekonomi yang 
merata, ketersediaan tenaga kerja, memicu kegiatan ekonomi yang lain. 
Dari beberapa aspek tentang pariwisata dan pariwisata berkelanjutan yang telah 
disebutkan di atas, dalam konteks penelitian ini maka seluruh aspek akan diambil namun akan 
dikelompokkan 
1. Atraksi wisata: Citra, Tujuan Masyarakat, Kapasitas 
2. Destinasi wisata: Lokasi, Sasaran Wisatawan,  Transportasi, Fasilitas Terdekat, dan 
Akomodasi 
3. Lingkungan: Servis, Fasilitas, Infrastruktur, Penggunaan Sumberdaya, dan Arsitektur  
4. Ekonomi: Kepemilikan local, promosi dan Pelatihan  
5. Sosial Budaya: Partisipasi, Keterlibatan, dan Monitoring/ Evaluasi  
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1.3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dan 
dikombinasi dengan metode desain. Metode pertama yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif yang mana dilakukan dengan cara observasi dan interview. Teknik observasi yang 
digunakan dengan menggunakan dokumentasi, sedangkan interview dilakukan kepada 
beberapa masyarakat setempat, ketua RT dan pemuka agama. Data yang cari adalah data 
mengenai kondisi kampong dilihat dari aspek fisik, social, budaya serta ekonominya. Selain itu 
interview dilakukan untuk mengetahui keinginan masyarakat dalam mengembangkan 
kampungnya. Hal ini sangat penting karena basic terciptanya kampong balun ini adalah 
melalui pembangunan yang buttom-up.  
Setelah data diperoleh maka selanjutnya menggunakan metode desain yakni 
dengan cara menganalisis terlebih dahulu variable amatan (kondisi fisik, social, budaya dan 
ekonomi). Analisis dilakukan dengan cara mengaitkan dengan aspek-aspek yang ada dalam 
pendekatan sustainable tourism. Sehingga nantinya didapatkan konsep pengembangan 
kampung wisata yang berkelanjutan. 
1.4. Analisa dan Pembahasan  
A. Gambaran umum lokasi 
Balun merupakan salah satu desa di Jawa Timur yang terletak di Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan. Untuk menempuhnya, memerlukan waktu sekitar 15 menit, 
karena jauhnya jarak dari ibu kota ke Kecamatan yakni  4 km. Luas wilayah desa Balun 
sekitar 621,103 ha terdiri dari pemukiman umum seluas 22,85 ha, sawah tambak seluas 
491,433 ha dan ladang/ tegalan seluas 88, 65 ha. Desa Balun terdiri dari 2 djusun, yaitu 
Dusun Balun dan Dusun Ngagrik. Dengan batas-batas desa yang telah ditentukan yakni: 
Sebelah Utara  : Desa Ngujungrejo 
Sebelah Selatan : Kelurahan Sukorejo Kec. Lamongan 
Sebelah Timur  : Desa Gedongboyo Untung 
Sebelah Barat : Desa  Tambakploso 
 
  
Gambar 1. Lokasi desa Balun 
Sumber: Google maps, 2016 
 
Secara keseluruhan masyarakat Balun terdiri dari 4.703 jiwa dengan jumlah laki-
laki 2.308 jiwa dan perempuan 2395 jiwa dengan 1.131 kk. Desa ini memiliki jumlah 
penduduk yang banyak. Hal ini dikarenakan kebanyakan penduduk di sini menikah 
dengan warga satu desa, sehingga bisa dikatakan desa ini adalah desa yang cukup 
maju. 
Keadaan tingkat pendidikan dari segi kesadaran masyarakat juga sarana 
pendidikan di Balun masih rendah namun lebih baik daripada generasi sebelumnya. 
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Sedangkan dari tingkat kesadaran masyarakatnya, anak-anak di Desa Balun lebih 
memilih merantau setelah lulus SMA. Sarana Pendidikan formal kurang tersedia, terbukti 
hanya terdapat PAUD, TK dan Pendidikan dasar (SD). Sedangkan SMP dan SMA berada 
jauh dari desa. Sedangkan kepala keluarga di Desa Balun jarang mereka 
mendapatpendidikan sampai perguruan tinggi. 
 
Gambar 2. Gerbang Desa Balun 
Sumber: Penulis, 2016 
 
 
Gambar 3. Tempat Beribadah 3 Agama 
Sumber: Penulis, 2016 
B. Sejarah Desa Balun 
Desa Balun merupakan salah satu desa tua yang syarat dengan berbagai nilai sejarah, 
termasuk tentang penyebaran Islam oleh para santri murid Walisongo dan masih terkait 
dengan sejarah hari jadi Kota Lamongan. Di mana kata Balun berasal dari nama “Mbah Alun” 
seorang tokoh yang mengabdi dan berperan besar terhadap terbentuknya desa balun sejak 
tahun 1600-an. Mbah Alun yang dikenal sebagai Sunan Tawang Alun I atau Mbah Sin Arih 
konon adalah Raja Blambangan bernama Bedande Sakte Bhreau Arih yang bergelar Raja 
Tawang Alun I yang lahir di Lumajang tahun 1574. Dia merupakan anak dari Minak Lumpat 
yang menurut buku babat sembar adalah keturunan Lembu Miruda 
dari Majapahit (Brawijaya). Mbah Alun belajar mengaji di bawah asuhan Sunan Giri IV (Sunan 
Prapen). Selesai mengaji dia kembali ke tempat asalnya untuk menyiarkan agama Islam 
sebelum diangkat menjadi Raja Blambangan. 
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Selama pemerintahannya (tahun 1633-1639) Blambangan mendapatkan serangan 
dari Mataram dan Belanda hingga kedaton Blambangan hancur. Saat itu Sunan tawang Alun 
melarikan diri ke arah barat menuju Brondong untuk mencari perlindungan dari anaknya yaitu 
Ki Lanang Dhangiran (Sunan Brondong), lalu diberi tempat di desa kuno bernama Candipari 
(kini menjadi desa Balun) untuk bersembunyi dari kejaran musuh. Disinilah Sunan Tawang Alun 
I mulai mengajar mengaji dan menyiarkan ajaran Islam sampai wafat Tahun 1654 berusia 80 
tahun sebagai seorang Waliyullah. Sebab menyembunyikan identitasnya sebagai Raja, maka 
dia dikenal sebagai seorang ulama dengan sebutan Raden Alun atau Sin Arih. Sunan Tawang 
Alun I sebagai ulama hasil gemblengan Pesantren Giri Kedaton ini menguasai ilmu Laduni, 
Fiqh, Tafsir, Syariat dan Tasawuf. Sehingga dalam dirinya dikenal tegas, kesatria, cerdas, Alim, 
Arif, persuatif, dan yang terkenal adalah sifat toleransinya terhadap orang lain, terhadap 
budaya lokal dan toleransinya terhadap agama lain. Desa tempat makam Mbah Alun ini 
kemudian disebut Desa Mbah Alun dan kini Menjadi Desa Balun, Kecamatan Turi. Dan 
makamnya sampai sekarang masih banyak di ziarahi oleh orang-orang dari daerah lain, 
apalagi bila hari Jum’at kliwon banyak sekali rombongan-rombongan peziarah yang datang 
ke Desa Balun. 
Pasca G 30S PKI tepatnya tahun 1967 Kristen dan Hindu mulai masuk dan berkembang 
di Desa Balun. Berawal dari adanya pembersihan pada orang-orang yang terlibat dengan 
PKI termasuk para pamong desa yang diduga terlibat. Akibatnya terjadi kekosongan kepala 
desa dan perangkatnya. Maka untuk menjaga dan menjalankan pemerintahan desa 
ditunjuklah seorang prajurit untuk menjadi pejabat sementara di desa Balun. Prajurit tersebut 
bernama Pak Batih yang beragama Kristen. Dari sinilah Kristen mulai dapat pengikut, 
kemudian pak Batih mengambil teman dan pendeta untuk membabtis para pemeluk baru. 
Karena sikap keterbukaan dan toleransi yang tinggi dalam masyarakat Balun maka penetrasi 
Kristen tidak menimbulkan gejolak. Di samping itu kristen tidak melakukan dakwa dengan 
ancaman atau kekerasan. 
Pada tahun yang sama yakni 1967 juga masuk pembawa agama Hindu yang datang 
dari desa sebelah yaitu Plosowayuh. Adapun tokoh sesepuh Hindu adalah bapak Tahardono 
Sasmito. Agama hindu inipun tidak membawa gejolak pada masyarakat umumnya. 
Masuknya seseorang pada agama baru lebih pada awalnya lebih disebabkan oleh 
ketertarikan pribadi tanpa ada paksaan. Sebagai agama pendatang di desa Balun, Kristen 
dan Hindu berkembang secara perlahan-lahan. Mulai melakukan sembahyang di rumah 
tokoh-tokoh agama mereka, kemudian pertambahan pemeluk baru dan dengan semangat 
swadaya yang tinggi mulai membangun tempat ibadah sederhana dan setelah melewati 
tahap-tahap perkembangan sampai akhirnya berdirilah Gereja dan Pura yang megah. 
 
C. Konsep Atraksi Wisata 
Menurut Yoeti (1996) atraksi wisata adalah suatu daya tarik yang dimiliki suatu tempat 
sehingga dapat menarik orang untuk berwisata. Saat ini kampung balun memiliki daya tarik 
tersendiri untuk dikembangkan menjadi kampung wisata. Kampung ini merupakan satu-
satunya kampung 3 agama yang berada di kabupaten Lamongan. Dalam hal ini konsep 
atraksi wisata yang dapat dilakukan dalam pengembangan kampung wisata ini adalah 
sebagai berikut: 
 
• Rute wisata 
Konsep usulan rute wisata dimulai dari gerbang masuk, wisatawan akan memarkirkan 
kendadraannya terlebih dahulu kemudian diarahkan ke museum – gereja – makam – 
masjid – pura. Setelah melewati obyek utama tersebut kemudian wisatawan diajak ke 
spot foto yang berupa mural pada dinding dan jalan.  
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Gambar 4. Konsep rute wisata 
Sumber: Penulis, 2016 
 
 
• Festival budaya 3 agama 
Festival budaya ini merupakan acara besar yang diadakan oleh 3 agama. Festival ini 
diwadahi di lapangan di depan masjid. Acara ini diusulkan diadakan 1 tahun sekali. 
Sehingga selain hari besar yang diadakan masing-massing agama, terdapat satu 
acara akbar yang menjadi icon dari penyatuan 3 agama, seperti yang tergambar 
dari sebutan desa balun yakni kampung Pancasila.  
 
• Museum sejarah dan pusat informasi 
Museum sejarah diperlukan agar sebelum memasuki 3 tempat suci, wisatawan 
memiliki gambaran/ informasi terlebih dahulu. Museum ini diletakkan dengan pusat 
informasi karena diletakkan diawal pintu masuk dekat dengan parkiran.  
 
 
• Mural dinding dan jalan 
Mural dinding dan jalan ini digunakan untuk menceritakan sejarah kampung balun 
melalui gambar. Diletakkan di akhir rute agar wisatawan tetap antusias untuk 
melanjutkan perjalanannya.  
 
Gambar 4. Konsep Mural dinding dan jalan 
Sumber: JIBI Photo, 2016 
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1.5. Kesimpulan 
 Konsep kampung balun dalam pengembangan sebagai kampung wisata adalah 
kampong wisata edukasi dan budaya. Atraksi wisata yang disajikan berupa festival budaya 3 
agama, museum sejarah, dan photospot mural. Dalam mengakomodasi atraksi tersebut 
maka terdapat beberapa fasilitas yang harus dipenuhi, diantaranya adalah museum, mural 
dinding dan jalan. Selain itu fasilitas penunjang wisata juga diperlukan seperti toilet, tempat 
informasi, parkir, serta perbaikan drainase.  
Konsep manajemen pengembangan wisata dapat dibentuk dengan Community 
Based Tourism/ CBT karena kampong ini memiliki self belonging yang tinggi. Organisasi 
pengelolaan kampong wisata berdasarkan skala desa. Untuk meningkatkan pendapatan 
warga maka dapat dilakukan dengan mempromosikan kampong kue melalui media online 
maupun offline.  
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